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ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Using Nearpod Learning Media on the Ability to Write Poetry
Texts of Class VIl SMP Negeri 37 Medan. This type of research is a quantitative experimental research
with a two-group only posttest design. The population in this study were all students of class VIl with a
total of 30 students determined by the technique. Saturated sample. The data analysis technique used
was the normality test using the Lillefors test, the homogeneity test and the hypothesis test. After
conducting research in the control class with an average value of 43.87 with a standard deviation of
1.24. While the research in the experimental class, obtained an average value of 57.23 with a standard
deviation of 1.60 Hypothesis testing was carried out by accepting Ho if the real level was 5% and the
degrees of freedom (dk) were calculated as n1 + n2-2. With a sample size of 31 each, 60 were obtained,
so the freng value was 2.81, which was then compared to 2,000 at dk 60 with a significance level of 5%.
In accordance with the Ha testing criteria, it is accepted if Because 2.81 is greater than 2,000, then Ha is
accepted Thus, the results of the hypothesis test prove that Nearpod learning media have an effect on
poetry writing skills.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menegtahul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Nearpod
Tehadap Kemampuan Menulis Teks Puisi Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain penelitan two grub only posstest desing populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl dengan jumlah 30 orang siswa yang ditentukan dengan
teknik. Sampel jenuh. Teknik anslisis data yang digunakan adalah uji normalitas menggunakan uji
Lillefors, uji homogenitas dan uji hipotesis. Setelah dilakukan penelitian pada kelas kontrol dengan nilai
rata-rata yaitu 43.87dengan simpangan baku 1,24. Sedangkan penelitian pada kelas eksperimen,
diperoleh dengan nilai rata-rata 57.23 dengan simparingan baku 1,60 Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menerima Ho jika taraf nyata 5% dan derajat kebebasan (dk) di hitung sebagai n1+n2-2. Dengan
jumlah sampel masing masing 31, diperoleh 60, sehingga nilal freng sebesar 2.81, yang kemudia
dibandingakan dengan sebesar 2.000 pada dk 60 dengan taraf signifikan 5%. Sesuai dengan kriteria
pengujian Ha diterima apabilang Karena 2,81 lebih besar dari 2.000, maka Ha diterima Dengan demikian,
hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa media pembelajaran Nearpod berpengaruh terhadap
keterampilan menulis teks puisi.

Kata Kunci : Nearpod, media pembelajaran, keterampilan menulis puisi, pembelajaran interaktif.

1. Pendahuluan
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa

dalam berkomunikasi secara efektif dan kreatif, meningkatkan kemampuan berpikir rasional,
dan meningkatkan apresiasi (Mauluddin et al., 2024). Pembelajaran juga merupakan proses
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interaksi untuk mendapatkan informasi dengan cara tertentu, sehingga orang yang tidak tahu
menjadi tahu, dan menjadi lebih baik. (Titayana dalam Mauluddin et al., 2024).

Keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang paling rumit,
karena kegiatan menulis dilakukan setelah menguasai tiga aspek kebahasaan lainnya, yaitu
menyimak, berbicara, dan membaca (Afifah et al., 2020). Semua siswa di sekolah harus
memiliki kemampuan menulis, yang merupakan bagian penting dari berkomunikasi. Menurut
pendapat ( Saleh Abbas dalam GUSMAYANTI, 2023) keterampilan menulis adalah kemampuan
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa
tulis. (Mauluddin et al., 2024) mengungkapkan bahwa menulis memiliki banyak manfaat bagi
kehidupan manusia, baik di tingkat lokal maupun internasional, dan bahwa kegiatan menulis
harus menjadi bagian penting dari kurikulum akademik. Menurut ( Dalman dalam Mauluddin
et al., 2024), menulis dapat didefinisikan sebagai proses menyampaikan pemikiran, imajinasi,
dan perasaan dalam bentuk tulisan, lambang, atau tanda yang bermakna. Seperti diungkapkan
oleh (Agus et al., 2023) menulis adalah jenis keterampilan berbahasa dimana ide dan
pemikiran penulis dikomunikasikan dalam bentuk rangkaian frasa, kalimat, paragraf bahkan
wacana yang bermakna. karena itu, menulis harus mendapatkan bimbingan yang lebih efektif
dan efesien.

Menulis puisi adalah kemampuan untuk menyampaikan dan mengungkapkan isi hati
melalui tulisan (Azizah, 2018). Keterampilan ini sangat berkaitan dengan kemapuan berbahasa
lainnya, seperti membaca, menyimak, dan berbicara. Senada dengan pendapat (Cahyanti et al.,
2021) keterampilan menulis puisi merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan
ide, gagasan, pendapat, dan perasaannya melalui tulisan dengan memperhatikan penggunaan
bahasa yang tepat, pilihan kata ( diksi), gaya bahasa (majas), rima, tema, serta makna yang
sesuai dengan unsur- unsur pembangunan puisi.

Puisi merupakan sebuah karya satra yang memanfaatkan bahasa dan kata — kata
secara kreatif untuk menyampaikam perasan, ide, atau pengalaman dengan menggunakan
ritme, suara ,makna, dan citra (Launjaea, 2024). Puisi merupakan rangkaian kata yang di susun
dalam stuktur khusus dan disampaikan dengan bahasa yang sangat khas (Wulandari, 2019).

Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan di SMP Negeri 37 Medan vyaitu
hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kemampuan menulis puisi siswa kurang dari
yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa banyak siswa di sekolah yang nilai
keterampilan menulisnya berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 1) siswa yang
tidak memahami stuktur puisi, siswa yang tidak memahami stukur puisi akan kesulitan
meyusun kata kata yang bermakna dan puitis. Ritme, rima dan pesan puisi memerlukan
pemilihan kata yang tepat. Siswa akan kesulitan mengkomunikasikan konsep dan perasaan jika
mereka tidak mempelajari teknik ini mereka akan kesulitan menyampaikan ide dan emosi
secara efektif, 2) siswa juga menggagap menulis puisi atay karya sastra lainya membosakan
atau sulit. Tanpa dorongan dari otang tua, teman sebaya, atau guru. Mereka mungking tidak
tertarik untuk belajar untuk menulis atau mencari cara kreatif untuk menggabungkan kata —
kata. Motivasi ini sangat penting untuk menumbuhkan minta dan keberanian untuk
mempelajari bahasa. Siswa juga memiliki keterbatasan kesempatan untuk berlatih. 3) siswa
memiliki keterbatasan kesempatan untuk berlatih, jka siswa tidak memiliki kesempatan yang
cukup untuk berlatih menulis melalui aktivitas menulis kreatif di kelas atau diskusi kelompok,
mereka akan sulit memilih kata yang tepat dan membuat kalimat yang kuat. Siswa menjadi
lebih percaya diri dan kreatif dalam menulis karena memiliki lebih banyak kesempatan dan
lingkungan yang mendukung. 4) Kurangnya pembelajaran yang interaktif, pembelajaran
interaktif sangat bermanfaat untuk meningkatakan kemampuan menulis memalui
pembelajaran interakif. Siswa dapat lebih terbuka dan berani dalam berbicara melalui diskusi,
permainan kata, dan membaca puisi atau karya sastra secara langusung.

Berdasarkan masalah yang disampaikan di atas peneliti mengusulkan media
pembelajaran Nearpod. Menurut Aisyah Fadilah et al. (2023), media pembelajaran adalah alat
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penting yang membantu proses belajar dan membuat materi lebih mudah dipahami siswa.
Penggunaan media, seperti teknologi interaktif seperti Nearpod dapat meningkatkan minat
dan perhatian siswa terhadap pelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka tentangnya.
Gagne mendukung ide ini dengan menyatakan bahwa media pembelajaran adalah bagian dari
lingkung an siswa yang dapat mendorong mereka untuk belajar.

Menurut ( Ami dalam Pangestul et al.,, 2024) Nearpod merupakan salah satu
aplikasi pendukung sebagai media pembelajaran interakti untuk . Aplikasi Nearpod memiliki
banyak fitur menarik yang dapat digunakan untuk menungjang pembelajaran yang interaktif
dan dapat di akses gratis oleh siswa dan guru diselurus penjuru dan terbatas ruang dan waktu.
Meskipun demikian, aplikasi Nearpod belum banyak dan di ketahui oleh khakyak umum,
khususnya guru di sekolah. Nearpod adalah aplikasi pembelajaran bebasis web yang telah
menjadi salah satu media yang paling populer digunakan dalam proses pembelajaran
interaktif. Aplikasi ini memiliki fitur seperti presentasi inferaktif, kuis dan diskusi langsung yang
dapat meningkatkan partisifasi siswa. Dengan teknologi ini, guru dapat membuat
pembelajaran leboh dinamis dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Media pembelajaran yang
tepat seperti Nearpod dapat membantu pendidikan menulis. Media interaktif berbasis
teknologi ini memungkinkan guru menyajikan materi secara visual, audio, dan interaktif.
Melalui aktivitas, latihan, dan penilaian langsung, ini membantu siswa memahami konsep
menulis puisi lebih baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Kanaya Najwa Nabila (2024) dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Nearpod sebagai Media Pembelajaran Interaktif dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia” Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
penggunaan Nearpod sebagai media pembelajaran interaktif dalam mata kuliah Bahasa
Indonesia. Melibatkan 26 mahasiswa Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, hasilnya menunjukkan respons positif terhadap penerapan
Nearpod. Sebagian besar mahasiswa sudah mengenal Nearpod dan menyadari manfaat
positifnya dalam berbagai aspek pembelajaran. Fitur interaktif, aksesibilitas yang mudah, dan
beragam metode pembelajaran yang disediakan Nearpod berperan signifikan dalam
meningkatkan pengalaman belajar mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa Nearpod memiliki potensi besar sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan
interaktivitas dan pemahaman materi Bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa. Untuk itu
dilakukan penelitain yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Nearpod dalam
Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas VII| SMP Negeri 37 Medan”.

2. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini ialah penelitian kuantitatif yang dengan
jenis eksperimen. Pendekatan ini digunakan karena berfungsi untuk menguji apakah media
pembelajaran Nearpod dapat berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks puisi siswa.
Senada dengan pendapat Sugiyono (2020: 6) “metode eksperimen digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”.

3. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 37 Medan dengan menggunakan metode
eksperimen kuantitatif yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa skor dari dua kelompok, yakni kelompok yang
tidak menggunakan media Nearpod dan kelompok yang menggunakan media Nearpod.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 180 siswa, 30 siswa yang dijadikan sampel di kelas
kontrol dan 31 siswa lainya dijadikan kelas eksperimen. Kelas kontrol menjalani pembelajaran
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tanpa menggunakan Nearpod, sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
diberikan perlakuan dengan penerapan media Nearpod.

Data penelitian diperoleh melalui hasil posttest dari kedua kelompok, baik yang
mencakup Nearpod maupun yang tidak. Hasil penelitian ini mencakup infromasi mengenai
skor total,skor tertinggi, skor terendah, nilai rata — rata ( mean), serta standar deviasi. Rincian
data secara lengkap akan dijabarkan pada bagian berikut:

2. Mentabulasi Skor Kelas Kontrol dan Eksperimen

A. Mentabulasi Skor Kelas Kontrol
Data yang diperoleh dalam pembelajaran keterampilan menulis teks puisi tanpa

menggunakan media pembelajaran Nearpod dalam tabel sebagai berikut :
_ Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

jumlah skor maksimal
Keterangan tabel :

Tema
Diksi (Pemilihan kata)
Bahasa firguasif
Rima
Pengajiman
Kata konkret
. Amanat

Berdasarkan tabel di atas, nilai keterampilan menulis teks puisi tanpa menggunakan
media Nearpod pada kelas kontrol berkisar anatara 20 hingga 82, dengan nilai terendah 20 dan
nilai tertinggi 83. Dari data tersebut, dapat dihitung nilai rata — rata keterampilan menulis puisi
siswa tanpa menggunakan media Nearpod pada kelas kontrol dengan total nilai yang diperoleh
oleh siswa dibagi dengan jumlah siswa 1.360 dibagi 31 dengan rata rata 43,87

- umlah skor yang diperoleh
Nilai = £ yang dip x100

Jumlah skor maksimal

NG R wWN R

Keterangan tabel :

Tema
Diksi (Pemilihan kata)
Bahasa firguasif
Rima
Pengajiman
Kata konkret
Amanat

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari keterampilan menulis puisi dengan
menggunakan media pembelajaran Nearpod pada kelas eksperimen yang disajikan
dalam tabel di atas, diperoleh nilai 23 sampai 91. Nilai terendah 23 dan nilai tertinggi 91.
Maka dapat diketahui nilai rata - rata keterampilan menulis teks puisi dengan
menggunakan media Nearpod pada kelas eksperimen dengan total nilai yang diperoleh
oleh siswa dibagi dengan siswa 1774:31=57,23

NoaprwdR

B. Distribusi Frekuensi Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

1) Distribusi Frekuensi Nilai Kelas Kontrol

Data mengenai menyimak teks puisi oleh kelas VIII dalam kelas eskperimen dan kelas
kontrol dideskripsikan dalam sebuah tabel distribusi frekuensi. Namum, sebelumya kelas
rentang kelas, jumlah kelas, dan interval kelas harus dihitung terlebi daluhu, sebagaimana
disajikan di bawah ini:

1. Mencari Rentang Nilai Kelas Kontrol
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R = Nilai tertingi — nilai terendah
= 83-20
=63
2. Mencari Banyak Kelas
K=1+3,3 log
=1+3,3 Log 31
1+3,3(1,50)
1+4,95
= 5,95 ( maka jumlah kelas 6)

3. Mencariinterval kelas

| =10,5 (maka rentang kelas 10 atau 11)
Dari perhitungan di atas dapat disajikan tabel distribusi frekuensi nilai posstest
(X) di bawah ini :

Tabel 1
Identifikasi Kecenderungan Kelas Kontrol (X)
No. Rentang | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1. 20-31 8 25,81%
2. 31-41 6 19,36%
3. 42-52 7 22,599%
4, 53-63 5 16,13%
5. 64-74 2 6,46%
6. 75- 85 3 9,68%

Total 31 100%

Hasil dari data yang sudah dibuat kedalam bentuk tabel 4.4 tersebut, dibuat
dalam bentuk diagram interval kontrol yaitu sebagai berikut :

9

8 F. Absolut

7

6

5

4

3

2

1 -
0

20-30 31-41 42-52 53-63 64-74 75-85

Gambar 1 Diagram Interval Kelas Kontrol (X)

2. Distribusi Frekuensi Nilai Kelas Eksperimen

1. Mencari Rentang Nilai Kelas Eksperimen (Y)

R = Nilai tertinggi - Nilai terendah
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R=91-23

R =68

2. Mencari Banyak Kelas

K=1+3,3 log

=1+3,3 Log 31

1+3,3(1,50)
1+4,95
= 5,95 ( maka jumlah kelas 6)

3. Mencari Interval kelas

R
I==

K
_ 68

" 595
1=11,43

Dari perhitungan di atas maka dapat disajikan dalam tabel di atas disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi nilai Posttest (Y) di bawah ini :

Hasil
pengelolahan
data yang sudah
dibuat kedalam
bentuk tabel 4.6
tersebut, dibuat
dalam  bentuk
diagram interval
kelas interval
kelas
eksperimen
yaitu sebagai
berikut :

O P N W B U1 OO N

20-.

2. Deskripsi Data

Tabel 2
Indentifikasi Kecenderugan Kelas Eksperimen
Re | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
ntang
20- 5 16,13%
31
32- 4 12,90%
43
44 6 19,35%
—45
56 4 12,90%
-67
68 5 16,13%
-79
80 7 22,58%
-91
Jumlah 31 100%

Gambar 2 Diagram Interval Kelas Eksperimen (Y )

A. Deskripsi Data Kelas Kontrol

Data yang disajikan di

bawah ini merupakan data yang dikumpulkan tanpa

menggunakal tanpa menggunakan media pembelajaran Nearpod. Langkah pertama yang yang
diambil adalah menyusun tabel disrtibusi frekuensi. Ha; ini dilakukan untuk memperoleh
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informasi mengenai rata rata (mean), varian, stabdar devisiasi dari data tersebut. Berikut
adalah deskripsi data dari kelas kontrol :

Tabel 3
Distribusi Keterampilan Menulis Teks Puisi Kelas Kontrol
Xi Fi xi.fi Xi-X (xi-x)? Fi(xi-x)*
20 4 80 -23,87 569,78 2279,12
23 2 46 -20,87 435,56 871,12
26 2 52 -17,87 319,33 638,66
31 2 62 -12,87 165,64 331,28
37 3 111 -6,87 47,20 141,6
40 1 40 -3,87 14,98 14,98
43 4 172 -0,87 0,76 3,04
51 3 153 7,13 50,84 152,52
57 2 114 13,13 172,40 344,8
63 3 189 19,13 365,97 1097,91
74 2 148 30,13 907,82 1815,64
77 2 154 33,13 1097,60 2195,2
83 1 82 39,13 1531,16 1531,16
Jumlah 31 1360 11.417,03

Dari tabel di atas, kita peroleh S FX adalah 1360 dan f ( X?) adalah 11.417,03 selanjutnya
adalah mencari tara — rata deviasi, dengan analisi :

1.Rata- rata (Mean) kelas Kontrol

X= Y. fixi

1Zfi
x= 1360
31

X=43, 87
2. Standar Deviasi

Y fi(xi —X)2
R T
so- [11.417,03
31
0=./368,29
SD=19,19

3. Standar Error Kelas Kontrol

SDX
SEmxi = Ny
19,19
SEMXI = 2=
19,19
SEMXI= =
SEMX|= 222
5,48
SEMXI= 3,50

4. Varian untuk Kontrol

Varian X* = SDy’

Varian X* = (19,19)

Varian X* = 368,26

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata — rata (mean) sebesar 43,87 standar
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deviasi 19, 19 standar error 3,50 dan variasi 368,36
B. Deskripsi Data kelas Ekperimen

Data yang disajikan dibawah ini adalah data yang memperoleh dengan mengunakan
media pembelajaran Nearpod. Langkah pertama yang dilakukan adalah menuyun distrubusi
frekuensi. Hal ini dilakukan guna mengetahui rata — rata (mean), standar devisiasi dari data.
Adapun deskripsi posstest kelas eskperimen sebagai berikut :

Tabel 4.
Distribusi Keterampilan Menulis Teks Puisi Kelas Eksperimen

No. Xi i xi.Fi Xi -x (xi-x)? Fi(xi-x)*
1. 23 1 23 -34,23 1.171,70 1.171,70
2. 26 2 52 -31,23 975,31 1.950,62
3. 29 2 58 -28,23 796,93 1.593,86
4. 34 1 34 -23,23 539,63 539,63
5. 37 3 111 -20,23 409,25 1.227,75
6. 46 3 138 -11,23 126,12 378,36
7. 51 3 153 -6,23 38,81 116,43
8. 57 2 114 -0,23 0,05 0,1
9. 63 2 126 5,77 33,30 66,6
10. 69 2 138 11,77 138,53 277,06
11. 74 3 222 16,77 281,23 843,69
12. 83 4 332 25,77 664,10 2.656,4
13 91 3 273 33,77 1.140,41 3.421,23

Total 31 177 14. 243,13

4

Dari tabel di atas, kita peroleh S FX adalah 1774 dan F (X ; -X)* adalah 14.243,13
selanjutnya adalah mencari rata — rata standar deviasi, dengan, analisis :

1. Rata-—rata (Mean) Variabel
X_zﬁn

Xfi
_ 1774

31
X =57,23

2. Standar Devisiasi

_ Yfi(xi—-X)
- Yfi

_ |14.243,13

SD
SD

31
SD =,/459,46

SD=21,43

3. Standar Error

SDX
SEmyx - Ny
21,43
SEMXI = 2=
21,43
SEMXI= 222
SEMX|= 2223
5,48
SEMXI= 3,92

232



JKIP : Jurnal Kajian lImu Pendidikan, 6(1) 2025: 225 - 240

4. Varian

S - Y fi(xi—x)
\’ n

S = ,14.243,13
31

S =459,45

3. Uji Normalitas
Syarat yang harus dilaksanakan dalam sebaran data adalah uji normalitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data setiap variabel yang diteliti merupakan
distribusi data normal atau tidak. Pengujian normalitas ini menggunakan syarat normal adalah
|-hitung <|-tabel 0:05
A. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Uji normalitas yang digunakan adalah uiji lilifers dan berikut ini total normalitas kelas
kontrol.

Tabel 5.
Uji Normalitas Data Kelas Kontrol
No. Xi Fi F.kum Zi F (zi) S (zi) L
1. 20 4 4 -1,24 0, 1075 0,13 0,0225
2. 23 2 6 -1,09 0,1379 0,19 0,0521
3. 26 2 8 -0,93 0,1762 0,26 0,0838
4, 31 2 10 -0,68 0,2483 0,32 0,0717
5. 37 3 13 -0,35 0, 3632 0,42 0,0568
6. 40 1 14 -0,20 0,4207 0,45 0,0293
7. 43 4 18 -0,04 0,4840 0,58 0,096
8. 51 3 21 0,38 0,6480 0,68 0,032
9. 57 2 23 0,69 0,7549 0,74 0,0149
10. 63 3 26 1,00 0,8413 0,84 0,0013
11. 74 2 28 1,58 0,9429 0,90 0,0429
12. 77 2 29 1,72 0,9572 0,94 0,0172
13. 83 1 30 2,04 0,9793 1 0,0207
Lhitung 31 0,096
Ltabel 0,159

a. Menentukan bilangan baku (Zi) dengan menggunakan rumus

. X=X
Zi=—
SD
. 20—-43,87
Zi= ———
19,19

Zi = 1,24 ( Demikian untuk mencari Zi selanjutnya)

Menentukan nilai F( Zi ) pada tabel distribusi normal standar. ( Demikian untuk
menentukan F ( Zi ) selanjutnya )

b. Menentukan nilai sebaran bilangan baku (S Zi)
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Fkum

s(zi) = —

S(zi) = 34—0

S(Zi) = 0,12 ( Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya )

€. Menentukan nilai L yaitu mutlak dari bilangan F(Zi )-S(Zi )
L=|F(Zi) — S (Zi)|
L=10,1075 —0,0225]

L=-0,0225 ( dimutlakan)
L=0,0225

Berdasarkan tabel di atas maka dapat nilai Lyiyng = 0,096 dan nilai L .pe diperoleh dari
tabel kritis L uji hipotesis dengan N = 31 dan a = 0,05 maka diperoleh L e = 0.159. Setelah
dibandingkan L yityng < L wabel atau 0,096 < 0,159 maka dapat disimpulkan bahwa data posstest
pada kelas kontrol berdistribusi normal

B. Uji Normalitas Posstest dengan Menggunakan Media Nearpod Pada Kelas Eksperimen

Sebelum menguji hipotesis, analisis statistik diawali dengan uji noemalitas dan
posttest pada kelas eksperimen. Selanjutnya, data posstest juga akan diuji normalitas
dilakukan menggunakan uji Liliefors

Tabel 6.
Uji Normalitas Posstest Kelas Eksperimen
NO Xi Fi F.kum zi F S L
i(zi) (zi)

1. 23 1 1 -1, 60 0 0 0,0
,0548 , 03 248

2. 26 2 3 -1,45 0 0 0,0
,0735 ,09 165

3. 29 2 5 -1,31 0 0 0,0
,0951 ,16 649

4, 34 1 6 -1,08 0 0 0,1
,1401 ,19 401

5. 37 3 9 -0,94 0 0 0,1
,1736 ,29 164

6. 46 3 12 -0,52 0 0 0,0
,3015 ,38 785

7. 51 3 15 -0,29 0 0 0,0
,3859 ,48 941

8. 57 2 17 -0,01 0 0 0,0
,4960 ,54 44

9. 63 2 19 0,26 0 0 0,0
,6026 ,61 074

10. 69 2 21 0,54 0 0 0,0
,7054 ,67 354

11. 74 3 24 0,78 0 0 0,0
,7824 ,78 024

12. 83 4 28 1,20 0 0 0,0
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,8849 ,90 151
13. 91 3 31 1,57 0 1 0,0
,9418 582
31
I-hitung 0'1
401
I-tabel 0'1
59
Data Distribusi Normal

a. Menentukan bilangan baku ( Zi ) dengan menggunakan rumus :

. X-%
Zi=—
2§D57 23
Zi= -
21,43
. —34,23
Zi=
21,43

Zi=-1,60 ( Demikianuntuk mencari S(Zi) selanjutnya )

b. Menentukan nilai F(Zi) yaitu melihat Zi pada tabel distribusi normal standar. (
Demikian untuk menentukan nilai F(Zi) selanjutnya
C. Menentukan nilai sebaran bilangan baku

s(zi) =L ";m
. 1
S(ZI) = 3—1

S(Zi) = 0,03 ( Demikian untuk mencari S ( Zi ) selanjutnya )
d. Menentukan nilai L yaitu nilai mutlak dan bilangan F(Zi) — S(zi)

L =| F (Zi) — S(Zi) |

L =|F(Zi) —S(Zi) |

L =0,0548-0,03

L=0,0248

Berdasarkan tabel di atas, nilai Lhiwng Sebesar , sedangkan nilai Lipe untuk uji Lilifors

pada taraf signifikan adalah. Karena Lyiyng lebih kecil dari L e dapat disimpulkan bahwa dapa
pada variabel X mengikuti distribusi normal.

Tabel 7.
Pengujian Normalitas Data Penguji
No. L hitung Lhitung LTabel(a=0,05) Kesimpulan
1. Posstest Kontrol 0,096 0,159 Berdistribusi
Normal
2. Posstest Eksperimen 0,1401 0,159 Berdistribusi
Normal

4. Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas data posstest kelas kontrol dan kelas eksperimen
digunakan rumus perbandingan varians. Varian kelas kontrol (S)* = 368,26 dan varian kelas
posstest eksperimen (S)* = 459,45

_ Varian terbesar
Varian terkecil

459,95
368,26
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F= 1,248
Kriteria pengujian terhadap homogen atau tidaknya data jika Fyiyng < F 1abe diambil dk
pembilang adalah dk varians terkecil. Maka harga F dapat dari tabel dengan huruf nyata a =

0,05 atau Fa (n; 1:n, 1 mencari Fype Sebagai berikut :

Derejat kebebasan (dk) pembilang =N-1

=31-1
=30
Derejat kebebasan (dk) penyebut =N-1
=30-31
=30
Fiabe = (0,05) =(30,30) =1.841

Berdasarkan hasil tersebut maka untuk mengetahui data populasi homogen
atau tidak Fhiwung < Fravel ( 1,248<1841 ), maka dapat disimpulkan data populasi ( data
kelas eksperimen dengan data kelas kontrol) homogen. Setelah selesai melakukan uji
homogenitas langkah selanjutnya melakukan uji hipotesis.

Tabel. 8.
Penguji Homogenitas Penelitian
Kelas Fhitung Fiabel Status
Posstest 1,248 1841 Homogen

5. Uji Hipotesis
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan, langkah berikutnya adalah
pengujian hipotesis. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah Ho Hipotesis nol (Ho)
dapat ditolak. Jika Ho ditolak, maka hipotesis alternatif ( Ha) diterima. Untuk menguji hipotesis
penelitian, digunakan uji “T”
_ (n1-1)S2+ (n2-1)S2

2 H .
W Dengan S° = T2 (Sudjana, 2016;239)

ni E
Diperoleh SZ _ (n1-1)S2+ (n2-1)S2
nl+n2-2

Sehingga

§? - (31-1)368,29+ (31-1)45945
31+ 31-2

_11.048,7+13.783,5

g - 2561124
60
$=413,87
Setelah diperoleh S> maka selanjutnya dilakukan perhitungan T hitung
Xi— X2
t = —/——— t

1 1
Sgab (71_1 + n—z)

57,87-43,87
1 1
413,87 Gits
57,87— 43,87

/413,87 (0.03+ 0.03)
14

24,83
14

4,98
Ttabel = 2;81
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Tiabel 2.000

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menerima Ho jika taraf nyata 5% dan derajat
kebebasan (dk) di hitung sebagai nl+n2-2. Dengan jumlah sampel masing — masing 31,
diperoleh =60, sehingga nilai thwn, sebesar 2,81, yang kemudia dibandingakan dengan tipel
sebesar 2,000 pada dk= 60 dengan taraf signifikan 5%. Sesuai dengan kriteria pengujian ,Ha
diterima apabila thitung > tiaverr Karena 2,81 lebih besar dari 2.000, maka Ha diterima. Dengan
demikian, hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa media pembelajaran Nearpod
berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks puisi.

4.4 Pembahasan Hasil dan Temuan Penelitian

Berdasarkan paparan dan temuan penelitian berkaitan dengan rumusan masalah
Pengaruh Media Pembelajaran Nearpod terhadap kemampuan Menulis teks Puisi siswa kelas
VIl SMP Negeri 37 Medan menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa. Data
yang diperoleh melalui instrumen penelitian. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan
Nearpid berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi
siswa. Fitur interaktif yang terdapat dalam Nearpod mempermudah siswa dalam memami
undur unsur puisi serta mendorong keterlibatan mereka da;am proses pembelajaran. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai rata — rata kelas eksperimen yang menggunakan Nearpod
mencapai 57,23,lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya memperoleh 43,87. Hal ini
menandakan bahwa siswa yang belajar dengan Nearpod memiliki pemahaman serta
keterampilan menulis puisi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar tanpa
menggunakan media tersebut.

Jika ditinjau masing — masing indikator keterampilan menulis puisi, mayoritas siswa
kelas eksperimen mampu mengembangkan tema dengan baik,dimana 77,42% siswa
memenubhi kriteria yang baik dalam aspek ini. Selain itu, 74,19% siswa berhasil menyampaikan
amanat secara jelas, menunjukkan bahwa Nearpod membantu siswa dalam menyusun pesan
yang ingin mereka sampaikan melalui isi. Pada aspek diksi atau pemiliihan kata, sebanyak
67,74% siswa mampu menggunakan kata — kata yang tepat untuk menciptakan efek puitis
dalam puisi mereka. Sementara itu, pada aspek rima, 61,29% siswa berhsil menerapkan pola
rima dengan baik.

Meskipun demikian, beberapa aspek masi menjadi tantangan bagi siswa meskipun
telah menggunakan Nearpod. Dalam indikator bahasa figuratif ( majas), hanya ,58,06% siswa
yang berhasil menerapkan secara efektif dalam puisi mereka. Begitu pula dalam aspek
pengijmajian , hanya 54,83% siswa yang mampu menciptakan gambaran yang kuat melalui
puisinya. Temuan ini mengindetifikasikan bahwa meskipun Nearpod mempermudah
pemahaman konsep dasar puisi, masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menerapkan unsur — unsur estetika yang lebih kompleks.

Dibandingkan dengan kelas kontrol, persentase siswa yang mencapai kriteria baik
dalam setiap indikator jauh lebih rendah. Pada aspek tema, hanya 45,16% siswa yang dapat
mengembangkan tema dengan baik, sedangkan dalam aspek amanat, hanya 48,39% siswa
yang dapat menyampaikannya dengan jelas. Hal yang sama juga terlihat dalam aspek diksi,
rima, dan bahasa figuratif, di mana siswa di kelas kontrol menunjukkan hasil yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hasil ini memperkuat bukti bahwa Nearpod tidak
hanya membantu siswa memahami unsur-unsur puisi tetapi juga mendorong mereka untuk
lebih kreatif dalam menulis.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa Nearpod adalah media
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Dengan fitur
interaktifnya, Nearpod tidak hanya berkontribusi pada pemahaman kognitif tetapi juga
memotivasi siswa untuk mengeksplorasi kreativitas mereka dalam menulis puisi. Meskipun
masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama dalam penerapan majas dan
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pengimajian, Nearpod tetap memberikan dampak positif yang cukup signifikan dalam
pembelajaran menulis puisi.

4. Penutup

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Keterampilan menulis teks puisi tanpa menggunakan media Nearpod pada kelas kontrol
di kelas VIl SMP Negeri 37 Medan memperoleh nilai terendah 20 dan tertinggi 83
dengan rata rata nilai 43,87
2. Keterampilan menulis teks puisi dengan menggunakan media pembelajaran Nearpod
kelas eskperimen di kelas VIII SMP Negeri 37 Medan memperoleh nilai terendah 23 dan
nilai tertinggi 91 dengan memperoleh nilai rata —rata 57,23
3. Dari data penelitian di atas siswa — siswa memperoleh hasil yang signifikan dari hasil
belajar keterampilan menulis teks puisi puisi dengan menggunakan media Nearpod. Hal
ini dapat dibuktikan dari pengujian hipotesis dan analisis data yang dilakukan diperoleh t
hitung > ttabel
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti mengusulkan
beberapa saran sebagai berikut:

1. BagiSekolah:
Sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran
menyimak teks prosedur.
Sekolah harus lebih mendorong guru untuk menggunakan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan menarik bagi siswa.
2. Bagi Guru:
Guru perlu meningkatkan kemampuan menulis naskah drama dengan fokus pada
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, agar siswa lebih termotivasi
dan tertarik dalam pembelajaran, terutama dalam menyimak teks prosedur.
Guru diharapkan dapat mengenali perbedaan karakter dan gaya belajar siswa sehingga
dapat menerapkan pembelajaran dengan lebih efektif, khususnya dalam menyimak
teks prosedur.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Peneliti berikutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan pendekatan
pembelajaran terbaru guna meningkatkan kemampuan menyimak teks prosedur.
Sebelum memulai penelitian, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan
pengamatan lebih dari satu kali agar dapat lebih memahami permasalahan yang ada di
lingkungan penelitian.
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